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Abstrak

Sudut pandang retorika visual dapat menjabarkan makna konotasi yang muncul di suatu karya dan
merepresentasikan makna persuasif pada karya visual. Iklan Marjan seri “Baruna Sang Penjaga
Samudra” Episode 1 menyajikan tayangan karya visual dengan alur cerita yang unik sehingga menarik
untuk diulas dalam perspektif retorika visual. Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan dan
menjabarkan makna konotasi atau visual retorika yang muncul pada karya visual dan menemukan
makna persuasive pada karya. Metode penelitian ini ialah kualitatif deskriptif dengan menerapkan
teori retorika visual Sonja K. Foss yakni akan dikaji dengan tiga tahap, yang pertama yakni tahap
Nature Of Image yang berupa Presented Elements dan Suggested Element karya visual, tahap
Function Of Image, dan Evaluasi Of Image. Iklan Marjan ini menyampaikan legenda masyarakat, isu
lingkungan, dan memberikan tampilan visual dengan teknologi CGI (Computer-Generated Imagery)
yang merupakan pencitraan 3D digital yang dapat memberikan efek lebih nyata pada sebuah adegan
film. Iklan Marjan memberikan edukasi pencegahan pencemaran lingkungan dengan cara
menampilkan visualisasi dampak besar dari pencemaran lingkungan yang disampaikan dalam bentuk
visual cerita legenda masyarakat.

Kata kunci: Retorika, retorika visual, iklan, iklan Marjan 2023.

Abstract

A visual rhetoric perspective can explain the connotative meaning that appears in a work and
represent the persuasive meaning of a visual work. Marjan's advertisement for the seri "Baruna the
Guardian of the Ocean™ Episode 1 presents a visual work with a unique storyline that makes it
interesting to review from a visual rhetoric perspective. The aim of this research is to find and explain
the meaning of visual connotation or rhetoric that appears in visual works and to find persuasive
meaning in the work. This research method is descriptive qualitative by applying Sonja K. Foss's
theory of visual rhetoric, which will be studied in three stages, the first namely the Nature of Image
stage in the form of Presented Elements and Suggested Elements of visual works, the Function Of
Image stage, and Evaluation Of Image. This Marjan advertisement conveys social legends,
environmental issues, and provides a visual appearance using CGI (Computer-Generated Imagery)
technology, which is digital 3D imaging that can provide a more realistic effect in a film scene.
Marjan's advertisement provides education on preventing environmental pollution by displaying
visualizations of the major impacts of environmental pollution which are conveyed in the form of
visual community legends.

Keywords: Rhetoric, visual rhetoric, advertising, Marjan 2023 advertising.

PENDAHULUAN mendukung  periklanan ~ web.  Perusahaan-

Perkembangan promosi digital dimulai  perusahaan besar seperti Google dan Facebook
sekitar tahun 1994 dengan Hotwired.com yang berkontribusi pada perkembangan ini. Pada tahun
merilis iklan spanduk pertama di situs webnya, 2000-an hingga 2010-an, peluncuran nperangkat
diikuti oleh pengembangan cookie HTTP dan  seperti smartphone dan iPad mengubah lanskap
kemunculan Flash pada tahun 1996 untuk periklanan menjadi lebih terfokus pada aplikasi
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seluler dengan penargetan mikro. Iklan digital
memiliki kelebihan penyampaian iklan sesuai
target dengan biaya produksi yang lebih murah
dari iklan media cetak, durasi dan metode
visualisasi yang memungkinkan untuk iklan
interaktif, perubahan iklan dapat dilakukan
secara real-time, penyebaran iklan skala global,
serta dapat disampaikan dengan berbagai format
bentuk dan ukuran (Cinthiya, 2021).

Penelitian ini dilakukan karena melihat
fakta jejak pada media sosial yang menyebutkan
bahwa iklan Marjan seri “Baruna Sang Penjaga
Samudra” Episode 1 mencapai trending dengan
lebih dari dua juta penonton dalam waktu tiga
hari sejak diunggah pada tanggal 27 Februari
2023 di YouTube resmi Marjan Boudoin
(Adiwijaya, 2023). Tema iklan Marjan seri ini
menjadi perbincangan hangat di internet. Marjan
menyuguhkan iklan dengan tema isu lingkungan
kurangnya kesadaran pada dampak pembuangan
sampah plastik beserta gambaran relevansi
dampak dari tindakan membuang sampah plastik
di laut. Visualisasi iklan disampaikan dalam
bentuk cerita leganda masyarakat yakni tokoh
sang Baruna seorang penjaga samudra. Keunikan
penyampaian iklan Marjan seri ini yang membuat
ketertarikan penulis untuk mengulas lebih luas
terkait iklan Marjan seri “Baruna Sang Penjaga
Samudra” Episode 1 dalam sudut pandang
Retorika Visual.

Iklan Marjan seri “Baruna Sang Penjaga
Samudra” akan dibahas dalam sudut pandang
retorika visual dan menerapkan teori retorika
visual Sanja K. Foss. Iklan yang dibahas dalam
sudut pandang retorika visual sebelumnya juga
telah dibahas dalam penelitian yang berjudul
‘Retorika Visual Iklan Gojek versi pesan dari
rumah buat kita yang dijalan’ oleh Airin Febbilya
Indah Pradani dan Muh. Arifuddin Islam (2022)
yang menggunakan teori retorika visual Sonja K.
Foss dan teori segitiga retorik Hessford
&Brueggemann untuk menemukan pesan atau isi
dari iklan ditemukan bahwa disetiap scene
terdapat perubahan sosial budaya akibat
fenomena Covid-19 yakni hubungan kasih saying
orang tua dan anak menjadi hierarki kebutuhan
manusia, adanya upaya adaptasi Gojek dalam
melayani  pelanggan  untuk  memersuasi
konsumen terhadap keamanan dan kenyamanan
pelayanan Gojek. Analisis retorika Visual juga
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telah dibahas dalam penelitian yang berjudul
‘Retorika Visual Satir Dlam Iklan Anti Korupsi’
oleh Muhammad Irwan Saputra, Widya
Pujarama, dan Elisabeth Katarina (2019) yang
menerapkan teori analisis retorika visual Sonja
K. Foss dan didapatkan hasil bahwa retorika
visual yang muncul berisi penyalahgunaan
wewenang yang menimbulkan korupsi, kegiatan
korupsi yang banyak dilakukan oleh pemimpin
menjadikan korupsi identik dengan politikus dan
diibaratkan dengan hewan tikus.

Berdasarkan latar belakang penelitian dapat
dirumuskan permasalahan pada fenomena iklan
Marjan 2023 adalah makna iklan “Baruna Sang
Penjaga Samudra” episode 1 ialah berisi isu
lingkungan dan cerita rakyat dapat diterima dan
memengaruhi khalayak penonton. Batasan pada
penelitian ini akan membahas seputar tokoh atau
karakter Naga dan Baruna, serta fenomena yanga
da pada iklan. Tujuan penelitian ini ialah
menganalisis dan menjabarkan makna fenomena
iklan Marjan “Baruna Sang Penjaga Samudra”
episode 1 untuk mendapatkan informasi dan
pemaknaan iklan dalam sudut pandang retorika
visual.

METODE PENELITIAN

Penelitian pada retorika visual iklan Marjan
"Baruna Sang Penjaga Samudra" episode 1
terdiri dari beberapa scene dengan durasi 60
detik. Analisis scene akan didasarkan pada awal
cerita, pertengahan atau puncak permasalahan,
dan akhir cerita iklan. Fokus penelitian ialah
fenomena yang terjadi di dalam iklan. Karya ini
akan dievaluasi dengan teori retorika visual
Sonja K. Foss terutama melalui analisis citra
visual (nature of image), fungsi citra (function of
image), dan penilaian citra (evaluation of image).
Pengkajian karya dalam retorika visual memiliki
syarat dan kriteria tertentu agar dapat dilakukan
dengan menggunakan teori retorika visual.
Berikut ini merupakan bagan retorika visual :
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Iklan Marjan “Baruna Sang Penjaga Samudra”
Episode 1
|

[ Svarat Karya Pengkajian Retorika Visual ]

( ' )

Retorika Visual Sonja K. Foss

1. Nature Of Image
2. Function Of Image

[ 3. Evaluation Of Image ]

Retorika Visual

Gambar 1. Bagan retorika visual penelitian
(Sumber: Fathimatuzzahro, 2024)

KERANGKA TEORITIK

Teori Retorika Visual Sonja K. Foss
Menurut Sonja K.Foss pada buku “Theory of
Visual Rhetoric” (2005) dijelaskan bahwa
retorika visual merupakan studi ilmu yang
digunakan untuk menggambarkan citra visual
dalam disiplin ilmu retorika yang berkaitan
dengan simbol-simbol atau tanda yang digunakan
untuk berkomunikasi. Karya visual yang dapat
dikaji dengan teori retorika visual harus memiliki
tiga kriteria sebagai berikut:
1. Karya visual harus bersifat simbolis yang
artinya gambar atau karya visual harus
terhubung secara tidak langsung dengan
rujukannya, contohnya gambar dedaunan di
musim gugur yang dikaitkan maknanya
dengan perubahan suhu , tanda berhenti
pada lalu lintas yang dikaitkan dengan
tindakan kendaraan harus berhenti.
Karya visual harus melibatkan manusia
dalam proses penciptaannya, yakni pada
prosesnya melibatkan keputusan secara
sadar untuk berkomunikasi serta kesadaran
tentang strategi yang akan diterapkan di
berbagai bidang seperti warna, bentuk,
media, dan ukuran. Selain itu intervensi
manusia dalam retorika visual juga dapat
berupa transformasi gambaran visual non
retoris menjadi retorika visual, contohnya
ialah ketika daun kelapa dibiarkan begitu
saja maka tidak akan memiliki makna, tetapi
daun kelapa yang dianyam menjadi ketupat
memiliki arti simbolis makanan khas hari
raya besar umat Islam, atau ketika gambar
ketupat dipakai dalam sebuah kartu ucapan
atau kartu undangan makan bersama di hari
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raya Islam dengan demikian akan
mendukung citra visual yang bersimbolis
sesuai tema acara pada kartu ucapan.
Terdapat  kehadiran  pemirsa  sebagai
penonton yang menyaksikan karya visual.
Dalam hal ini bertujuan untuk karya visual
menyampaikan pesan atau berkomunikasi
dengan penonton.

Menurut teori Foss, citra retorika visual
dikaji dengan tiga tanda atau citra visual yakni
“nature of image, function of image, evaluation
of image” (Foss, 2005). Teori Foss dijabarkan
sebagai berikut:

1. Nature of Image dalam buku "Theory of
Visual Rhetoric" (2005), dijelaskan sebagai
proses yang terdiri dari dua tahap utama:
"Presented Elements” dan "Suggested
Elements". Tahap pertama, "Presented
Elements”, melibatkan deskripsi elemen-
elemen visual yang disajikan, seperti ruang,
ukuran gambar, media, bahan gambar, dan
bentuk. Sedangkan tahap kedua, "Suggested
Elements”, mencakup identifikasi unsur-
unsur yang mungkin tersirat dalam karya,
seperti konsep, ide, tema, atau kiasan yang
memungkinkan pengembangan makna lebih
lanjut. (Foss, 2005).

Function of Image, teori ini berfokus untuk
menemukan bagaimana fungsi gambar dapat
menyampaikan pesan pada pemirsanya,
tanpa mengetahui maksud dan tujuan
pencipta karya visual (Foss, 2005). Peneliti
akan melakukan kuisioner dengan pemirsa
Kuisioner ini  bertujuan mendapatkan
pandangan global iklan sirup Marjan seri
“Baruna Sang Penjaga Samudra” episode 1.
Evaluation of Image, proses menilai gambar
dengan beberapa cara. Dalam buku “Theory
of Visual Rhetoric” (2005) para ahli
memilih untuk mengevaluasi sebuah karya
visual menggunakan kriteria apakah elemen
pada karya visual tersebut memiliki fungsi
atau makna yang sesuai dengan tujuan karya
itu sendiri, dicontohkan misalnya dalam
penelitian sebuah gambar yang berfungsi
untuk mengenang maka peneliti akan
menganalisis apakah elemen visual (media,
warna, bentuk, dll) pada karya visual
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mendukung tujuan dibuatnya karya tersebut

(Foss, 2005). -

3 “Sang

HASIL DAN PEMBAHASAN Shoot 2 penjaga
R amudra...

Nature Of Image (Present element) 00:54
Deskripsi Iklan Marjan seri “Baruna Sang - (Backsound)
Penjaga Samudra” episode 1:
Dalam suatu desa pesisir, kehidupan masyarakat
terlihat damai. Mereka hidup berdampingan, ‘l‘xtf’f??akan
dengan sebagian sebagai petani rumput laut,
pembuat aksesoris, dan nelayan. Suatu hari, Shoot 1 (Backsound :
sosok Baruna muncul di tepi pantai, merasakan Scene 4 00:52 - Sgggsg?e”'

kekacauan alam. Laut dipenuhi sampah plastik, dalam air
atau di dasar

dan ikan tak terlihat. Anak-anak membuang )

sampah ke laut, sementara nelayan membuang
dari kapal. Baruna menyadari bencana saat
melihat Naga, makhluk menyeramkan yang
memakan sampah plastik. Baruna menghentikan Scene 5
serangan Naga dengan tombak trisulanya.
Bersama nelayan, mereka menyelamatkan diri.
Di desa, penduduk lega melihat kedatangan

>

Shoot 1
00:51

(Backsound)

. . . . “yang
Baruna, yang kemudian menikmati minuman semakin
Marjan. Namun, raungan Naga mengagetkan Scene 6 Sggf’;gl tercemar.”
mereka. ——— (Backsound)
Deskripsi iklan Marjan seri Baruna Sang Penjaga Shoot 1 (Backsound :
. .. Scene 9 00-46 suara
Samudra Episode 1 yang dijabarkan dalam : menakutkan

bentuk tabel per scene :

w (Backsound :

suara
Time Shoot 1 menakutkan

i i Scene 11 ————]
Sequence Stamp Visual Voice Over 00:43 = yang
b BRSPS menggetarka
n hati)

v

bergema)

(Backsound : ;
Shoot 1 Suara (Backsound :
Scene 1 00:58 lonceng yan Suara
: 9 yang teriakan keras
——— Baruna saat
meluncurkan
«g Scene 19 ShO_Ot ! tombak
uatu 00:28 trisula k
Shoot 1 kala...” : risuta ke
Scene 2 0056 kepala Naga
: dengan
(Backsound) sekuat
“Baruna...” teNaga)
(Backsound :
(Backsound : Shoot 1 Suara
Suara Scene 20 00:27 raungan
Scene 3 Shoot 1 deburan ‘ Naga)
00:55 ombak besar
menghantam
tebing batu di Scene 22 ShO,Ot ! (Backsound)
tepi pantai) 00:24
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Shoot 1
Scene 23 00:23 - (Backsound)
(Backsound :
Shoot 1 Suara
Scene 24 00:22 gemuruh di
vrrer dalam air)
(Backsound :
Suara
Scene 25 ShO_Ot ! raungan Naga
00:21 o
yang melilit
kapal)
Shoot 1 (Backsound :
Scene 30 00:12 Suara bedug)
_ (Backsound :
Scene 33 Sho_ot . ——J U [E])]
00:01
keras Naga)

Gambar 2. Tklan Marjan Seri “Baruna Sang
Penjaga Samudra” episode 1 dalam bentuk
per scene
(Sumber: youtube.com, 2023)

Tokoh Baruna adalah penjaga kedamaian
lautan dalam cerita, mengenakan pakaian prajurit
dengan celana pendek, selendang batik, dan
sabuk badan coklat gelap dengan aksen taring
harimau. la memiliki aksesoris emas seperti
sayap burung di pundak kKiri, sandal gladiator,
dan rambut setengah diikat. Riasan wajahnya
menonjolkan mata yang lebar terbuka. Baruna
membawa tombak panjang yang bisa berubah
menjadi trisula, mengacu pada dewa air dalam
agama Hindu yang penguasa lautan. Nama
Baruna berasal dari bahasa Latin Varuna, yang
merupakan Dewa air, penguasa lautan dan
samudra dalam ajaran Hindu. (Universitas
Stekom CDC Komputer Desain Grafis)

a. Spaulder yang  dikenakan Baruna
merupakan  jenis  spaulder  asimetris
sehingga lebih menampilkan estetika bentuk
dan warnanya, karena Baruna hanya
mengenakan satu sisi pelindung di bahu kiri
dan memiliki bentuk yang kecil sehingga
tidak menutupi bahu dengan  baik
(MedievalBritain.com)
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f.
Gambar 3. Tokoh Baruna
(Sumber: youtube.com, 2023)

Gambar 4. Siluet burung
(Sumber: imgbin.com, 2016)

Gambar 5. Spaulder Baruna
(Sumber: youtube.com, 2023)

b. Tombak Baruna, yakni tombak dengan bilah
pisau yang berbentuk seperti trisula
memiliki makna kekuatan dan kekuasaan
sebagaimana  fungsi  tombak  untuk
pertahanan diri. Dalam agama Hindu, trisula
adalah simbol kekuasaan yang menonjol
dengan bentuk berupa tombak bercabang
tiga yang sangat mirip dengan tombak
Poseidon Yunani Kuno. Tombak trisula
dalam kepercayaan Hindu lebih bermakna
sebagai simbol kekuatan yang memiliki
makna mistis dan spiritual (Tanhati, 2023).
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Gambar 6. Trisula Poseion
(Sumber: brewminate.com, 2022)

Gambar 7. Tombak Baruna
(Sumber: youtube.com, 2023)

Sabuk badan yang berfungsi mengikat
pelindung lengan dan melindungi bagian
tubuh Baruna. Sabuk berbentuk menyilang
di dada hingga punggung, memiliki visual
bentuk yang kokoh dan berwarna coklat
gelap.

Baruna mengenakan pelindung lengan
bawah selayaknya petarung yang siap
melawan dan mempertahankan diri serangan
lawan. Pelindung lengan bawah memiliki
fungsi utama melindungi arteri dan vena di
pergelangan tangan yang sangat rentan
dengan goresan benda tajam.

Baruna memakai pakaian berupa celana
pendek dengan balutan kain di bagian
luarnya, hal ini persis dengan prajurit Hindu
kuno yang sedang berperang.

rit Hindu
(Sumber: intisari.grid.id, 2021)

Gambar 8. Praju
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Gambar 9. Pakaian Baruna
(Sumber: youtube.com, 2023)

f.  Baruna divisualkan memiliki gambar sisik
di bagian tubuh lengan atas hingga dada.
Memberikan nuansa manusia ikan atau
manusia yang bisa hidup di daratan maupun

di lautan.

Tokoh Naga merupakan makhluk raksasa
dalam cerita, disebut sebagai pembawa bencana.
la memiliki tubuh panjang seperti ular, kulit
bersisik kasar, sirip lancip dari kepala hingga
ekor, mata besar kuning keemasan, dan mulut
lebar dengan gigi lancip tajam. Warna tubuhnya
hijau gelap dengan sedikit warna merah di
kepala. Naga adalah makhluk mitologi yang
ditemui dalam budaya Amerika, Eropa, India,
dan Tiongkok, dengan penampilan yang
bervariasi sesuai kepercayaan masyarakat. Dalam
mitologi Tiongkok, Naga dihormati sebagai
simbol kesuburan dan keberuntungan. Kisah
Naga sering dihubungkan dengan Kkisah
Samudramanthana, yakni legenda raja Naga
Vasuki atau Basuki. Naga Basuki merupakan raja
ular dalam mitologi Hindu yang digambarkan
memiliki permata Nagamani di kepalanya dan
merupakan ular milik Dewa Siwa yang
dikalungkan di lehernya. Naga Basuki di Bali
merupakan tokoh mitologi kepercayaan Hindu
asal usul Selat Bali, Naga Basuki menjadi tokoh
yang menolong seorang pendeta bernama
Begawan Sidhi Mantri (Kusumo, 2021).
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e.

Gambar 10. Sosok Naga
(Sumber: youtube.com, 2023)

Bentuk mulut Naga yang lebar dan
besar, memiliki jenis gigi gerigi yang

lancip dan terlihat tajam. Ahli
paleontology University of Toronto
Mississauga, Kristin Brink

menerangkan bahwa jenis gigi gerigi
seperti gigi T.rex mampu menusuk atau
membelah daging hingga
menghancurkan tulang mangsa besar
(Washington, 2015).

Kepala Naga berukuran lebih besar dari
bentuk tubuhnya, memiliki beberapa
cula panjang di atas kepala, dan cula
berbentuk  runcing dan  pendek
memenuhi  sekeliling kepala, kulit
kepala Naga di bagian atas terlihat
seperti kumpulan terumbu karang dan
rumput laut yang berada di sela — sela
cula Naga.

Kulit kepala Naga terlihat bertekstur
kasar dan memiliki sirip atau sejenis
cula di sekeliling sisi kepala, mata Naga
berukuran besar dan berwarna merah
keemasan seperti nyala api.

Tubuh Naga berukuran raksasa dan
memanjang, teksur kulit terlihat kasar
dan berwarna gelap.

Setiap sisi tubuh Naga dari kepala
hingga ekor bertekstur kasar dan
dipenuhi bentuk seperti duri raksasa.
Naga tidak memiliki kaki dan memiliki
tubuh memanjang seperti ular raksasa.
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Tone warna pada iklan Marjan :

Iklan marjan menampilkan tone warna
dingin dan warna gelap yang membuat suasana
menjadi suram. Scene pertama saat penayangan
iklan menyuguhkan suasana pegunungan atau
bukit di tepi laut. Terlihat pepohonan yang
rimbun berwarna hijau gelap yang diselingi
dengan kabut putih. Air laut yang berwarna hijau
gelap, dan langin yang diselimuti awan hitam.
Makna konotasi atau visual retorika yang muncul
pada visual yang ditampilkan memberikan tanda
suasana yang dingin, dan suram.

Gambar 11. Scene 1 Iklan Marjan
(Sumber: youtube.com, 2023)

Visual iklan pada scene pertengahan yang
menjadi puncak alur cerita pada iklan, yakni pada
scene Baruna menyelamatkan nelayan dari sosok
yang membawa bencana. Scene 17, scene 18
merupakan scene pertengahan atau puncak
permasalahan atau konflik cerita pada iklan.
Visual warna pada scene 17, scene 18
menampilkan warna dingin yakni warna langit
yang cenderung gelap semu dengan sedikit warna
langit yang cerah hampir tertutup awan gelap.
Warna hijau dan coklat gelap pada tone warna
kulit Naga dan baju Baruna. Warna coklat dan
putih pada cat kapal nelayan. Konotasi atau
visual retorika yang muncul memberikan makna
nuansa suram dan gelap.

Gambar 12. Scene 17, 18 lklan Marjan
(Sumber: youtube.com, 2023)

! e

—r

Gambar 13. Scene 17, 18 Iklan Marjan
(Sumber: youtube.com, 2023)
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Visual warna iklan pada scene akhir cerita
memiliki nuansa yang hampir sama dengan tone
warna iklan pada scene awal cerita dan
pertengahan. Scene 30, 31, 32, 33 menyuguhkan
tone warna dingin dan warna hangat. Tone warna
visualisasi yang minim penerangan sehingga
bernuansa gelap dengan warna hangat yakni
kuning kemerahan dari nyala lilin dan lampion
pada iklan serta warna font Marjan, warna merah
dari sirup Marjan, warna dingin ditampilkan pada
warna hijau sirup Marjan dan sajian minuman
dingin sirup Marjan konotasi atau visual retorika
yang muncul memberikan makna kehangatan,
dan kesejukan yang menyatu.

N

Gambar 14. Scene 30 Iklan Marjan
(Sumber: youtube.com, 2023)

Gambar 15. Scene 31 Iklan Marjan
(Sumber: youtube.com, 2023)

"BALIKAN SEN
SAAT BERBUY

Gambar 16. Scene 32 Iklan Marjan
(Sumber: youtube.com, 2023)

Gambar 17. Scene 33 Iklan Marjan
(Sumber: youtube.com, 2023)

Visualisasi warna pada scene yang berisi
fenomena pada iklan ditampilkan oleh iklan sirup
Marjan pada scene 3, 4, 6, 14, 18 dengan nuansa
warna-warna gelap dan minum pencahayaan.
Scene 3 menyampaikan visualisasi ombak di tepi
pantai meluap tinggi hingga menghantam bukit
batu di tepi pantai, kemudian sosok Baruna
dengan riasan wajah yang terlihat kelopak mata
dilukis sama persis dengan bentuk mata ketika
kelopak mata terbuka lebar dengan bola mata

berwarna hitam pekat dan bola mata berwarna
putih terang, tetapi akhirnya Baruna membuka
kelopak mata dan terlihat bentuk dan warna mata
yang asli. Konotasi atau visual retorika yang
muncul ialah mata yang merupakan indra
penglihatan atau dapat berfungsi sebagai indra
pengawas, sang Baruna yang memiliki indra
pengawasan  memperjelas  pengawasannya
dengan membuka mata yang seolah-olah
memperdalam terhadap
lingkungan lautan.

pengawasannya

Gambar 18. Scene 3 Iklan Marjan
(Sumber: youtube.com, 2023)

Gambar 19. Scene 3 Iklan Marjan
(Sumber: youtube.com, 2023)

Gambar 20. Scene 3 Iklan Marjan
(Sumber: youtube.com, 2023)

Nature Of Image (Suggest element)

Naga pada tayangan iklan disebutkan
sebagai sosok yang membangkitkan bencana
yang terjadi dari dalam lautan akibat sampah
yang berserakan di dasar laut menjadi makanan
Naga, namun dalam kisah nyata Naga merupakan
makhluk mitologi yang memiliki keagungan dan
nilai spiritual serta dipercaya menjadi sosok yang
memberikan  kedamaian, keamanan, dan
digambarkan sebagai sosok Dewa di beberapa
kepercayaan.

Tokoh Baruna dalam iklan dikisahkan
menjadi seorang penjaga samudra dan menolong
nelayan yang membuang sampah penyebab
murkanya Naga. Baruna menyelamatkan nelayan
yang terancam bahaya dan melukai sosok Naga
dengan tombak trisulanya, namun dalam kisah
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nyata kepercayaan mitologi Naga merupakan
hewan tunggangan Baruna dan menjadi makhluk
yang diagungkan. Tetapi pada iklan Marjan,
tokoh Naga menjadi sosok pembawa bencana
dan memiliki wujud yang besar dan
menyeramkan.

Function Of Image

Penulis melakukan kuisioner online dengan
pertanyaan tentang tanggapan pemirsa terhadap
iklan Marjan "Baruna Sang Penjaga Samudra"
episode satu dan pesan yang mereka terima.
Sebanyak 51 responden dari usia 16 hingga 45
tahun berpartisipasi dalam kuisioner tersebut.

@ Ya, saya sudah menonton iklan tersebut
hingga beberapa kali

@ Ya, saya akan menonton ulang
tayangan iklan tersebut
Saya, belum menenton tayangan iklan
tersebut

|

Gambar 21. Diagram Hasil
(Sumber: docs.google.com, 2023)

Sebagian besar, atau 68,6%, dari pemirsa
yang mengisi formulir yang dibuat oleh penulis
telah menonton iklan tersebut. Di antara mereka,
25,5% bersedia menonton ulang. Sebanyak 5,9%
belum pernah menontonnya. Pertanyaan pertama
kuisioner menanyakan kesan pemirsa tentang

iklan tersebut. Pertanyaan berikutnya
menanyakan fenomena yang disadari oleh
pemirsa setelah menonton iklan  Marjan.

Pertanyaan selanjutnya bertujuan mengungkap
pesan yang tersampaikan kepada pemirsa. Rata-
rata, mereka menyadari pentingnya tidak
membuang sampah sembarangan, ajakan untuk
menjaga lingkungan, bahaya membuang sampah
di laut, kurangnya kesadaran masyarakat tentang
dampak lingkungan, cerita perjuangan, dan
edukasi tentang pembuangan sampah di laut.
Kesimpulan dari jawaban pemirsa menunjukkan
bahwa iklan Marjan "Baruna Sang Penjaga
Samudra” memberikan edukasi positif tentang
dampak pembuangan sampah plastik di laut.
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@ Tidak, iklan tersebut memberikan
tayangan yang negatif karena
menunjukan pertarungan dan penyera...

@ Ya, iklan tersebut memberikan tayangan
yang positif dengan memberi edukasi
dampak pembuangan sampak plastik...
Tidak, iklan tersebut memberi tayangan
yang tidak jelas dan sulit dipahami

@ Ya, iklan tersebut memberi tayangan
yang positif tentang kebaikan mengko..

A

Gambar 22. Diagram Hasil
(Sumber: docs.google.com, 2023)

Fenomena yang menarik perhatian pemirsa
dalam iklan Marjan mencakup kisah pencemaran
sampah laut hingga momen kebahagiaan
menikmati sirup Marjan. Mayoritas pemirsa
menyatakan ketertarikan untuk membeli produk
sirup  Marjan, kesadaran akan bahaya
pembuangan sampah, dan minat untuk menjaga
lingkungan lebih lanjut setelah menonton iklan
tersebut.

Evaluation Of Image

Iklan Marjan unik dengan menggabungkan
isu lingkungan, mitologi, dan visualisasi canggih.
Hasil  analisis  menunjukkan  bahwa isu
lingkungan dan kisah penyelamatan nelayan oleh
Baruna memiliki kesinambungan makna yang
menarik dalam iklan tersebut. Iklan menyoroti
perilaku membuang sampah sembarangan, yang
lazim ditemukan di berbagai daerah dan sulit
diubah. Menurut sosiolog Drajat Tri Kartono,
perilaku ini disebabkan oleh pandangan bahwa
sampah tidak memiliki nilai, rasa acuh terhadap
tempat umum, dan keyakinan bahwa pemerintah
akan membersihkannya. Solusi yang bisa
diterapkan ada dua yakni memulai dengan
mendedikasikan diri sendiri untuk mau menjaga
lingkungan dengan menyadari hak publik bahwa
tempat umum terdapat hak orang lain terlepas
dari pekerjaan petugas sampah, yang kedua
adalah dibuatnya sanksi tegas tentang tindakan
membuang sampah sembarangan (Dandy Bayu
Bramasta, 2020).

Iklan Marjan menggunakan retorika tidak
langsung melalui konotasi dan visualisasi tokoh
Baruna dalam mitologi Hindu. Baruna, sebagai
Dewa air, ditampilkan sebagai pelindung lautan
dan samudra yang menyelamatkan nelayan tanpa
membunuh Naga, menghormati kehidupan dan
lingkungan. Naga  digambarkan  sebagai
pembawa bencana, menyoroti bahaya
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pencemaran laut oleh sampah plastik. Iklan
menggambarkan potensi bencana alam dan
kerusakan  ekosistem  laut yang  dapat
membahayakan manusia.

Analisis iklan Marjan menunjukkan upaya
untuk menyoroti dampak dan bahaya besar
pencemaran sampah. Melalui visualisasi Baruna
yang menghentikan serangan Naga, iklan
menegaskan pentingnya kesadaran manusia
dalam menjaga lingkungan dan mencegah
pencemaran.

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan pada penelitian yang dilakukan
penulis ialah iklan Marjan memberikan edukasi
tentang pencegahan pencemaran lingkungan
dengan menggabungkan visualisasi dampak
besar dari pencemaran dengan tema cerita

legenda masyarakat. Hasil kuisioner
menunjukkan pemirsa menyadari pesan yang
disampaikan, menunjukkan keberhasilan

tindakan persuasi dalam iklan.  Analisis
menemukan bahwa iklan Marjan konsisten dalam
menerapkan strategi penyampaian cerita legenda
dari mitologi Hindu, mengangkat isu sosial, dan
menggunakan  visualisasi menarik  dengan
teknologi CGI.

Saran penelitian selanjutnya ialah berdasarkan
hasil analisis yang dilakukan peneliti masih
memiliki banyak kekurangan dan belum
sempurna. Peneliti berharap pada penelitian
selanjutnya dapat memberikan hasil analisis yang
lebih baik dan dapat menambah referensi analisa
retorika visual yang lebih luas.
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